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ABSTRAK 

 

 

Manajemen adalah suatu proses yang khas terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian yang dilakukan untuk menentukan serta 

mencapai sasaran-sasaran yang telah ditentukan melalui pemandaatan sumber daya manusia dan 

sumber-sumber daya lainnya. Dalam program penyaluran dana Pendistribusian zakat di Baznas 

Kota Bandar Lampung. 

Penelitian ini bertujuan Untuk mendeskripsikan Program Baznas dalam memberdayakan 

Ummat di Baznas Kota Bandar Lampung, Untuk mendeskripsikan pendistribusian zakat di Baznas 

Kota Bandar Lampung. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Peneliti mendapatkan data 

melalui Observasi Wawancara wawancara langsung Pengurus Baznas Kota Bandar Lampung 

Sebagian data juga diperoleh dari literature seperti browser, bersumber dari instansi terkait, 

dokumentasi-dokumentasi sebagai informasi pelengkap. Kemudian setelah data terkumpulkan 

maka dapat diolah dan dianalisis berkaitan dengan permasalahan yang ada. 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis dapatkan pengumpulan dan pengelolaan dana zakat 

yang dilakukan Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Enrekang adalah dengan mengelola 

zakat profesi dan infaq PNS yang dipotong 2,5% dari gaji bersih setelah potong pajak setiap 

bulannya, unit pengumpulan zakat serta masjid yang ada di Kota Bandar Lampung. Dalam hal 

pendayangunaan zakat Oleh Baznas Kota Bandar Lampung telah berjalan dan telah dirasakan 

manfaatnya namun penelitian ini belum bisa mengukur keberhasilan meningkatkan 

kesejahteraan dan mengurangi kemiskinan.Adapun faktor penghambatnya yaitu sosialisasi 

belum maksimal peran UPZ, minimnya pengetahuan tentang amil, kurangnya kesadaran 

masyarakat dalam membayar zakat. 
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ABSTRACT 

 

 

Management is a typical process consisting of planning, organizing, implementing and 

controlling actions carried out to determine and achieve predetermined targets through the use 

of human resources and other resources. In the zakat distribution fund distribution program at 

Baznas Bandar Lampung City. 

This research aims to describe the Baznas Program in empowering the Ummah in 

Baznas Bandar Lampung City, to describe the distribution of zakat in Baznas Bandar Lampung 

City. This study uses a qualitative method. Researchers obtained data through observation, 

interviews, direct interviews with Bandar Lampung City Baznas Management. Some data was 

also obtained from literature such as browsers, sourced from related agencies, documentation as 

complementary information. Then, after the data is collected, it can be processed and analyzed 

in relation to existing problems. 

Based on the results of research that the author found, the collection and management of 

zakat funds carried out by the Enrekang Regency National Zakat Agency is by managing 

professional zakat and civil servant infaq which is deducted 2.5% from net salary after tax 

deductions every month, zakat collection units and mosques in Bandar Lampung City. In terms 

of the utilization of zakat by the Bandar Lampung City Baznas, it has been running and the 

benefits have been felt, but this research has not been able to measure the success of improving 

welfare and reducing poverty. The inhibiting factors are that socialization has not maximized 

the role of UPZ, lack of knowledge about amil, lack of public awareness in paying zakat. 
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MOTTO 

 

يْهِمْ بَ مىاَلهِِمْ صَدَقةًَ ُخُذْ مِهْ اْ  صَلٰىتَ كَ سَكَهٌ انَِّ   ها وَصَلِّ عَليَْهِمْ  تطهَِّرُهْم وَتزَُكِّ

 سَمِيْعٌ عَليِْمٌ لَّهُ  
ُ م وَاٰللّٰ  

      Artinya: “Ambillah zakat dari harta mereka, guna membersihkan dan menyucikan mereka, dan 

berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doamu itu (menumbuhkan) ketenteraman jiwa bagi mereka. 

Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui.” (Q.S At-Tawbah [9]: 103) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Penegasan Judul  

Manajemen adalah proses perencanaan secara matang untuk mencapai suatu tujuan maksimal 

yag diinginkan. Jadi secara sederhana, istlah manajemen yang dimaksudkan adalah proses 

kegiatan yang berkenan dengan fungsi-fungsi manajemen, khususnya mengenai planning, 

organizing, actuating, dan controlling. Dengan demikian manajemen mencakup kegiatan untuk 

mencapai tujuan, dan dalam mencapai tujuan tersebut diadakanlah tindakan-tindakan yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Tindakan-tindakan yang ditetapkan tersebut berupa pengetahuan tentang 

apa yang harus mereka lakukan, menetapkan cara bagaimana melakukannya, memahami 

bagaimana mereka harus melakukan dan mengukur efektifitas dari usaha-usaha mereka. 

Termasuk perlunya menetapkan dan memelihara suatu kondisi lingkungan yang memberikan 

response ekonomis, sosial politik serta pengendaliannya
1
. 

Secara umum, zakat dapat dirumuskan sebagai bagian dari harta yang wajib diberikan oleh 

setiap muslim yang memenuhi syarat kepada orang-orang tertentu dan dengan syarat-syarat 

tertentu. Syarat-syarat itu adalah nisbah (jumlah minuman kekayaan yang wajib dikeluarkan 

zakatnya). Haul (jangka waktu yang ditentukan bila seseorang. wajib mengeluarkan zakat) harta, 

dan kadarnya, (ukur besarnya zakat yang harus dikeluarkan)
2
. 

Pengumpulan zakat dilakukan oleh amil yaitu Badan Amil Zakat dengan cara mengambil atau 

menerima dari muzakki atas dasar pemberitahuan muzakki, Amil yaitu Badan Amil Zakat dapat 

bekerja sama dengan bank dalam pengumpulan zakat harta muzakki yang berada di bank atas 

`permintaan muzakki. Dalam pelaksanan pengumpulan zakat tidak dapat dilakukan paksaan 

terhadap muzakki melainkan muzakki melakukan penghitungan sendiri hartanya dan 

kewajibannya berdasarkan hukum agama, apabila tidak dapat menghitung sendiri hartanya dan 

kewajiban zakatnya, muzakki dapat meminta bantuan kepada amil zakat untuk menghitungnya. 

 

B. Latar Belakang Masalah  

Manajemen menjadi sangat penting artinya dari segala aspek kehidupan. Karena manajemen 

menjadi icon yang urgen baik secara individual maupun secara kelompok. Tatanan kehidupan 

manusia dari berbagai bentuknya secara serta merta tidak akan terlepas dengan yang namanya 

manajemen dari bentuk dan keadaan yang multi dimensi. Tentunya manajemen menjadi 

keniscayaan bagi kehidupan manusia untuk selalu berinovasi sesuai dengan perkembangan 

zaman, sehingga manajemen bisa memberi manfaat yang lebih baik. Keberhasilan suatu kegiatan 

atau pekerjaan tergantung dari manajemennya. Pekerjaan itu akan berhasil apabila manajemennya 

baik dan teratur, dimana manajemen itu sendiri merupakan suatu perangkat dengan melakukan 

proses tertentu dalam fungsi yang terkait.  

Di dalam kehidupan manusia, harta memiliki peranan yang sangat penting dan tak dapat 

diragukan lagi. Dengan harta, orang dapat memperoleh apa saja yang dibutuhkan. Semakin 

banyak harta yang dimilikinya, semakin mudah untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, termasuk 

kewajiban untuk mengeluarkan zakat. 

Kewajiban zakat pada dasarnya adalah kewajiban ilahiyah yang pasti dan perolehan zakat 

dianggap sebagai pemberdayaan dan pengembangan harta benda serta tidak menimbun harta yang 

mengakibatkan mendapat ancaman siksa api neraka bagi penimbun harta. 

                                                           
1 Ernie Trisnawati Sule, Pengantar Manajemen, (Jakarta: Kencana, 1992), 8. 
2 Mohamad Daud Ali Dan Habibah Daud, Lembaga-Lembaga Islam Di Indonesia, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2013), 241. 



2 

 

 
 

Islam mengajarkan kepada pemeluknya untuk memiliki kepedulian terhadap kaum dhuafa 

denganmenolong, membantu dan meringankan beban hidup mereka.Perbuatan tersebut termasuk 

salah satu kewajiban yang mesti dilakukan. Untuk memudahkan jalan bagi kaum muslimin dalam 

membantu kaum dhuafa, Islam menetapkan adanya syariat zakat, infak dan sedekah. 

Zakat merupakan rukun Islam yang paling Nampak diantara semua rukun-rukun Islam, sebab 

didalam zakat terdapat hak orang banyak, Islam menjadikan zakat untuk memastikan 

keseimbangan pendapatan dimasyarakat sehingga zakat dapat diupayakan sebagai instrumen 

redistribusi income yang bisa memungkinkan pembangunan dan pertumbuhan ekonomi sekaligus 

pemerataan pendapatan. Untuk itu menurut fungsi zakat itu sendiri bahwa zakat begitu penting 

karena zakat dapat meningkatkan pendapatan fakir miskin, sehingga mereka dapat membeli 

barang dan jasa yang dibutuhkan atau dipergunakan sebagai modal dan tentu saja hal tersebut 

juga dapat meningkatkan tabungan dan investasi. Pengeluaran zakat seorang muzakki 

mengakibatkan bertambahnya pendapatan mustahiq. Pendapatan mustahiq dianggarkan untuk 

konsumsi dan bila mungkin ditabungkan dan dinvestasikan. Tidak ada ketentuan bahwa zakat 

harus berbentuk barang konsumsi, tetapi diperbolehkan berupa alat produksi. 

 

Firman Allah SWT. dalam Q.S. at-Taubah [9] ayat 35 

يوَْمَ يحُْمَى عَليَْهاَ فيِ ناَرِ جَهنََّمَ فتَكُْوَى بهِاَ جِباَههُمُْ وَجُنوُبهُمُْ وَظهُوُرُهمُْ هذََا مَا كَنزَْتمُْ 

 لِِنَْفسُِكُمْ فذَُوقوُا مَا كُنْتمُْ تكَْنزُِونَ 
Artinya: “pada hari ketika (emas dan perak) itu dipanaskan dalam neraka Jahanam lalu 

disetrikakan (pada) dahi, lambung, dan punggung mereka (seraya dikatakan), “Inilah apa (harta) 

yang dahulu kamu simpan untuk dirimu sendiri (tidak diinfakkan). Maka, rasakanlah (akibat dari) 

apa yang selama ini kamu simpan
3
”   

Menunaikan zakat merupakan upaya menolong kaum lemah, membawa orang yang 

membutuhkan pertolongan dan menopang mereka yang lemah agar mampu melaksanakan 

kewajiban kepada Allah SWT. dalam segi tauhid dan ibadah, zakat juga berguna untuk 

merealisasikan pengembangan sosial masyarakat secara totalitas. Zakat mampu menciptakan rasa 

kecintaan, persaudaraan, tolong-menolong, sebagai pendidik moralitas manusia, pengembangan 

sosial, spiritual dan membersihkan dari kotoran, sifat kikir dan barang haram
4
.  

Secara substantif, zakat, infaq, dan sedekah adalah bagian dari mekanisme keagamaan yang 

berintikan semangat pemerataan pendapatan. Dana zakat diambil dari harta orang berkelebihan 

dan disalurkan kepada orang yang kekurangan. Zakat tidak dimaksudkan untuk memiskinkan 

orang kaya, juga tidak untuk melecehkan jerih payah orang kaya. Hal itu karena zakat diambil 

dari harta yang wajib dizakati untuk disalurkan kepada masyarakat yang berhak menerima. 

Seperti halnya dengan zakat, walaupun infaq dan sedekah tidak wajib, ini merupakan media 

pemerataan pendapatan bagi umat Islam yang sangat dianjurkan. Dengan kata lain, infaq dan 

sedekah merupakan media untuk memperbaiki taraf kehidupan, disamping adanya zakat yang 

diwajibkan kepada orang Islam yang mampu. Dengan demikian dana zakat, infaq, dan sedekah 

bisa diupayakan secara maksimal untuk memberdayakan ekonomi masyarakat
5
.  

Zakat juga berfungsi untuk Membersihkan jiwa dari sifat bakhil, egois dan menyembah harta, 

Membersihkan harta dari terkontaminasi hak orang lain, Zakat berfungsi memperkembangkan 

harta
6
. Dilihat dari fungsi dan tujuan dari zakat sangatlah penting bagi penyelesaian masalah 

kemiskinan dan pembangunan umat.Karena zakat merupakan faktor utama dalam pemerataan 

                                                           
3 Al-Qur’an Digital Kemenag 2019. 
4 Gaji Inayah, Teori Komprehensif Tentang Zakat Dan Pajak, (Yogyakarta: Pt Tiara Wacana, 1999), 232. 
5 Djamal Doa, Pengelolaan Zakat Oleh Negara Untuk Memerangi Kemiskinan, (Jakarta: Nm Press, 2004), 92. 
6 Direktorat Pemberdayaan Zakat Dirjen Bimbingan Masyarakat Islam Depag R.I. Pedoman Pengelolaan Zakat, ( 

Jakarta: 2007),  23. 
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harta benda di kalangan masayarakat Islam, dan juga perasaan senasib sepenanggungan dan 

persaudaraan di kalangan umat manusia. 

Selama ini, pelaksanaan fungsi zakat belum begitu maksimal, karena belum berfungsinya 

zakat sebagai instrumen pemerataan dan belum terkumpulnya zakat secara optimal di lembaga-

lembaga pengumpul zakat, karena pengetahuan masyarakat terhadap harta yang wajib 

dikeluarkan zakatnya masih terbatas. Pemberdayaan ekonomi Ummat Islam melalui pelaksanaan 

ibadah zakat masih banyak menemui hambatan yang bersumber terutama dari kalangan Umat 

Islam itu sendiri. 

Salah satu faktor terpenting adalah kesadaran dalam pelaksanaan zakat di kalangan umat Islam 

masih belum diikuti dengan tingkat pemahaman yang memadai tentang ibadah yang satu ini, 

khususnya jika diperbandingkan dengan ibadah wajib lainnya seperti sholat dan puasa. 

Kurangnya pemahaman tentang jenis harta yang wajib zakat dan mekanisme pembayaran yang 

dituntunkan oleh syariat Islam menyebabkan pelaksanaan ibadah zakat menjadi sangat tergantung 

pada masing-masing individu. Hal tersebut akan mempengaruhi perkembangan institusi zakat, 

yakni Badan Amil Zakat (BAZ) yang seharusnya memegang peranan penting dalam 

pembudayaan ibadah zakat secara kolektif agar pelaksanaan ibadah harta ini menjadi lebih efektif 

dan efisien 

Badan Amil Zakat ( BAZ ) adalah suatu organisasi pengelola zakat yang dibentuk oleh 

pemerintahberdasarkan UU No. 38 Tahun 1999. Di tingkat Kabupaten/Kota dengan SK 

Bupati/Walikota atas usul Kepala Kantor Kementrian Agama Kabupaten/Kota, sedangkan di 

Kecamatan dengan SK Camat atas usul Kepala KUA, yang terdiri dari unsur masyarakat dan 

pemerintah degan tugas mengumpulkan, mendayagunakan dan mendistribusi-kan zakat dengan 

ketentuan agama. Badan Amil Zakat (BAZ) berfungsi sebagai jembatan antara muzaki (pezakat) 

dan muztahik (penerima), sama halnya dengan Badan Amil Zakat yang ada di Kota Bandar 

Lampung yang berupaya untuk meningkatkan kinerja agar menjadi amil zakat yang professional, 

amanah, terpercaya dan memiliki program kerja yang jelas dan terencana, mampu mengelola 

zakat, baik pengambilannya maupun pen-distribusiannya dengan terarah, sehingga dapat 

meningatkan kualitas hidup dan kehidupan para mustahiq di Kota Bandar Lampung. Secara 

demografik, mayoritas penduduk di Kota Bandar Lampung adalah beragama Islam, dan secara 

kultural, kewajiban zakat, dorongan berinfaq, dan bersedekah di jalan Allah dapat mengakar kuat 

jika pelaksanaan manajemen terlaksana dengan baik. Jika hal tersebut terlaksana dengan baik, 

maka akan mampu mencapai tujuan yang ingin dicapai dalam suatu kegiatan walaupun terdapat 

berbagai masalah yang timbul dalam pelaksanaannya.  

Manajemen yang baik sangat mendorong dalam mengelola dana zakat di Badan Amil Zakat di 

Kota Bandar Lampung. Maka dari itu Badan Amil Zakat dituntut untuk berperan aktif dalam 

mencapai visinya sehingga zakat dapat berdaya guna dan berhasil guna. Dari uraian diatas, maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian guna mengetahui tentang sistem pengelolaan zakat 

pada Badan Amil Zakat khususnya di Kota Bandar Lampung maka penulis mengangkat judul 

penelitian, yaitu “Manajemen Pendistribusian Zakat di BAZNAS Kota Bandar Lampung”. 

 

C. Fokus Penelitian 

     Dalam sebuah penelitian atau research yang bertujuan untuk mencari suatu hal yang baru, 

peneliti akan terlebih dahulu membuat atau menetapkan fokus penelitian pada area yang akan 

diteliti. Setelah fokus penelitian ditentukan, maka selanjutnya akan di tetapkan rumusan masalah 

dan tujuan penelitian. Berdasarkan uraian di atas maka penulis memfokuskan Pada Bagaimana 

Manajemen Pendistribusian Zakat di BAZNAS Kota Bandar Lampung.  
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D. Rumusan Masalah 

     Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di paparkan diatas, penulis menyimpulkan 

rumusan masalah sebagai berikut: 

Bagaimana Manajemen Pendistribusian Zakat di BAZNAS Kota Bandar Lampung? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai latar belakang dan pokok permasalahan di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

Bagaimana Manajemen Pendistribusian Zakat di BAZNAS Kota Bandar Lampung?  

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Untuk memberikan pemahaman kepada masyarakat Kecamatan Binamu Kabupaten 

Jeneponto terutama kepada peneliti mengenai Manajemen Pendistribusian Zakat di BAZNAS 

Kota Bandar Lampung. 

2. Diharapkan penelitian ini dapat memperkaya kepustakaan sebagai bahan untuk memperluas 

wawasan Intelektual 

3. Sebagai bahan motivasi kepada masyarakat khususnya pada masyarakat di wilayah BAZNAS 

Kota Bandar Lampung khususnya, betatapa perlunya Manajemen Pendistribusian Zakat di 

BAZNAS Kota Bandar Lampung sehingga seluruh lapisan masyarakat dapat terbebas  dari 

kemiskinan. 

 

G. Penelitian Terdahulu Yang Relavan 

     Dalam melakukan penelitian ini penulis mengadakan telaah,untuk menghindari duplikasi, 

peneliti melakukan penelusuran terhadap penelitian penelitian terdahulu, penulis menemukan 

skripsi yang memiliki kemiripan judul yang akan penulis teliti, antara lain: 

1. Skripsi DESMI NOVITASARI   NPM : 131 616 0534   Jurusan   Studi Manajemen Zakat 

Dan Wakaf Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Bengkulu Bengkulu 2018 M/ 1439 H  dengan judul “Manajemen Pendistribusian Zakat  Di 

Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) Provinsi Bengkulu”. Skripsi ini membahas. Penerapan 

manajemen Manajemen Pendistribusian Zakat Di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

Provinsi Bengkulu. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Deki S. Fuadi dengan judul “Sistem Pendistribusian Dana 

Zakat Di Badan Amil Zakat Kabupaten Seluma” pada tahun 2013.  

 Kesamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini terletak pada fokus penelitian pada 

pendistribusian zakat, pada penelitian terdahulu peneliti mempunyai fokus penelitian pada proses 

pendistribusian zakat yang dilakukan pada Badan Amil Zakat. 

  

H. Metode Penelitian 

 Metode penelitian adalah usaha penyelidikan yang sistematis dan tergorganisasi. Sistematis 

dan terorganisasi artinya menunjukkan bahwa untuk mencapai sebuah tujuan, maka penelitian 

harus dilakukan dengan cara-cara tertentu yang sudah diatur dalam suatu metode yang baku. 

Metode penelitian berisikan pengetahuan yang mengkaji tentang ketentuan metode-metode
7
. yang 

dipergunakan dalam langkah-langkah suatu proses penelitian. 

     Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian kualitatif. Adapun tujuan penulis 

dalam penelitian ini adalah untuk mendapatkan data yang diinginkan berdasarkan pada kondisi 

lapangan dan realitas pada Manajemen Pendistribusian Zakat di BAZNAS Kota Bandar 

Lampung. Untuk menjawab soal yang sebelumnya dirumuskan dalam skripsi ini dibutuhkan 

suatu metode penelitian, dan dalam rangka memenuhi kebutuhan tersebut peneliti menggunakan 

                                                           
7 Rosidy Ruslan, Metode Penelitian Public Relations Dan Komunikasi (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2010), 7. 
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beberapa metode. Sebelum penulis menjelaskan metode analisis data yang penulis gunakan, di 

sini penulis akan terlebih dulu menjelaskan tentang jenis dan sifat penelitian sebagai berikut: 

 

1. Jenis dan sifat penelitian  

a. Jenis Penelitian  

 Pada penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif. Karena penelitian 

ini cocok dilakukan oleh penulis, mengingat definisi penelitian kualitatif adalah suatu 

proses penelitian untuk memahami fenomenafenomena manusia dengan menciptakan 

gambaran yang menyeluruh dan kompleks yang dapat disajikan dengan kata-kata, 

melaporkan pandangan terinci yang diperoleh dari sumber informan serta dilakukan 

dalam latar setting yang alamiah. Dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik 

pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi (gabungan observasi, wawancara, 

dokumentasi)
8

. Melalui jenis penelitian ini, peneliti dapat memperoleh data yang 

mendalam mengenai bagaimana Manajemen Pendistribusian Zakat di BAZNAS Kota 

Bandar Lampung“. Sebuah metode studi yang berupaya memahami fenomena manusia 

melalui produksi gambar yang komprehensif dan kompleks yang dapat disajikan secara 

verbal, pelaporan perspektif atau pandangann secara mendalam yang diperoleh dari 

sumber informan, dan dilakukan dalam latar setting yang alamiah
9
. 

b. Sifat Penelitian  

     Dilihat dari sifatnya, penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat deskriptif 

(descriptive research), Istilah “deskriptif” sendiri berasal dari istilah bahasa inggris yaitu  

to describe yang berarti memaparkan atau menggambarkan sesuatu hal. Sedangkan 

penelitian deskriptif  merupakan penelitian untuk menyelidiki keadaan atau kondisi, yang 

hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian
10

. Peneliti menggunakan penelitian 

bersifat deskriptif agar dapat menggambarkan, menjelaskan, memvisualisasikan dan 

memaparkan, situasi sosial atau kejadian sebenarnya.  

 Penelitian dengan menggunakan metode deskriptif yang merupakan penelitian yang 

menjelaskan sifat atau karakteristik individual, situasi, gejala, atau kelompok tertentu. 

Penelitian deskriptif menyelidiki masalah yang muncul dalam masyarakat serta prosedur 

yang digunakan dalam situasi termasuk tentang hubungan, kegiatan, sikap, pandangan, 

serta proses yang sedang berlangsung dari suatu fenomena. 

 

2. Sumber Data  

     Sumber data dalam penelitian ini dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu: 

a. Sumber Data Primer  

      Data primer merupakan data yang langsung diperoleh dari pelaku yang terlibat 

langsung dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti atau sumber data pertama di 

tempat penelitian atau objek penelitian
11

. Data primer dalam penelitian ini tersebut 

didapat langsung dengan cara wawancara atau interview dengan tatap muka secara 

langsung yang informasi tersebut dapat langsung diambil dan diterima oleh peneliti. 

Sumber data primer dalam penelitian ini yaitu wawancara dengan dua sumber, yaitu 

Pengasuh panti asuhan dan sekertaris panti asuhan. Yang mengetahui secara jelas dan 

detail tentang masalah yang diteliti. 

 

 

                                                           
8 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Ed. Syifa Yustiani Suryandri, 3rd Ed. (Bandung: CV. Al Fabeta 2020), 9.   
9 Walidin, W., Saifullah & Tabrani, Metodologi Penelitian Kualitatif, (FTK Ar-Raniry Press, 2015), 77. 
10 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta:Kelimabelas, 2013), 3. 
11 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana, 2017),  132.   
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b. Sumber Data Sekunder 

     Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau sumber 

sekunder dari data yang peneliti butuhkan
12

. Data sekunder merupakan data yang 

diperoleh tidak secara langsung yang merupakan tangan kedua seperti didapatkan melalui 

penelitian kepustakaan dengan buku-buku, sumber internet, website, dokumen-dokumen 

dan data lain yang berkaitan dengan pembinaan kekeluargaan, selain itu juga mengambil 

data arsip dan foto selama penelitian. 

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

     Dengan tujuan memperoleh data dari lokasi, maka penulis menggunakan teknik 

pengumpul data sebagai berikut :  

a. Teknik Interview (wawancara) 

 Wawancara dapat digambarkan sebagai proses interaksi dan komunikasi di mana 

beberapa variabel memainkan peran penting, sehingga kemungkinan dapat 

mempengaruhi dan menentukan hasil dari wawancara tersebut. Wawancara atau 

interview merupakan jenis percakapan yang bertujuan untuk mengumpulkan informasi 

dan merupakan bentuk komunikasi verbal.   

 Dalam metode wawancara atau interview ini, penulis menggunakan metode 

pengumpulan data melalui tanya jawab langsung kepada pengurus baznas Manajemen  

penistribusian dalam hal ini penulis memfokuskan pada Manajemen  penistribusian Zakat 

, faktor penghambat dan pendukungnya. Karena di dalam Metode wawancara ini, penulis 

beranggapan bahwa metode ini berperan sangat penting dalam proses perolehan data 

yang sensitif dan akurat, maka penggunaan metode wawancara menjadi metode utama 

penulisan skripsi ini. 

b. Teknik Observasi  

 Metode observasi ialah melukiskan dengan kata-kata secara cermat dan tepat apa yang 

diamati, mencatatnya, kemudian mengolahnya. Dalam hal ini penulis melakukan metode 

observasi non partisipan yaitu “Peneliti atau observes tidak ikut berpartisipasi dalam 

kegiatan kegiatan para subyek yang diobservasi. Metode ini digunakan guna untuk 

mendapatkan data-data proses pelaksanaan manajemen dakwah dalam kegiatan peng-

gerakkan kegiatan dakwah, faktor pendukung, dan penghambatnya. Hal ini dilakukan 

penulis agar memproleh data yang obyektif dalam arti tidak mencampur adukan antara 

pendapat sendiri dengan kenyataan yang ada dilapangan.  

c. Teknik Dokumentasi  

 Teknik Dokumentasi adalah metode mencari data berupa dokumen. Yaitu merupakan 

catatan peristiwa yang sudah berlalu, bisa berbentuk tulisan, gambar, matau karya-karya 

monumental, peraturan, kebijakan. Dalam hal ini penulis mengumpulkan data-data yang 

sudah tersimpan berupa catatan, transkip, buku, brosur, dan agenda yang berada di   

Baznas Kota Bandar Lampung. 

  

4. Metode Analisis Data 

     Menurut Bogdan dan Biklen sebagaimana dikutip oleh Lexy J Moleong, mendefinisikan 

bahwa analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja sama dengan 

data, mengorganisasikan data, memilih-milihnya menjadi satuan yang dapat dikelola, 

mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa 

yang dipelajari, memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain
13

.  

                                                           
12 Ibid., 133. 
13 Lexy J. Moleong, metodologi penelitian kualitatif, (Bandung : PT Rosdakarya, 2005), 21. 
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 Langkah-langkah penulis dalam menganalisis data adalah menggunakan model analisis 

interaktif miles dan Huberman yang terdiri atas empat hal yaitu :  

a. Pengumpulan Data  

     Proses yang dilakukan dalam pengumpulan data dilakukan dalam beberapa teknik 

yaitu observasi, interview, dan dengan menggunakan alat bantu berupa kamera, video 

tap. Pada tahap pengumpulan data, peneliti menggunakan teknik observasi, wawancara 

dan dokumentasi untuk memperoleh informasi terkait dengan Manajemen 

Pendistribusian Zakat di Baznas Kota Bandar Lampung. 

b. Tahap Reduksi Data 

 Reduksi Data adalah proses dimana peneliti melakukan pemilihan data kasar dan 

mentah secara terus menerus, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, 

lalu transformasi data kasar yang telah muncul dari catatan-catatan tertulis dari lapangan. 

Prosesnya dilakukan setelah pengumpulan data, maka tahap reduksi data adalah dengan 

cara mengelompokkan data-data yang dibutuhkan dan data yang tidak diperlukan.  

 Tahap reduksi data yang dilakukan penulis adalah dengan melakukan penelaahan 

secara keseluruhan terhadap data yang telah dihimpun dari lapangan mengenai 

Manajemen Pendistribusian Zakat di Baznas Kota Bandar Lampung.  

c. Tahap Display Data 

 Menurut Miles dan Huberman, display adalah sekumpulan informasi yang tersusun 

yang dapat mempermudah peneliti dalam mengambil dan menarik kesimpulan dari data 

yang diperoleh. Dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan display data yang 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat naratif.  

d. Verifikasi dan Penarikan Kesimpulan  

 Verifikasi dan penarikan kesimpulan diartikan sebagai penarikan arti dan makna data 

yang telah ditampilkan sebelumnya. Penarikan kesimpulan yang dilakukan bukanlah 

bersifat kesimpulan akhir, karena peneliti dapat saja melakukan penelitian kembali untuk 

memperdalam peneliti yang lalu
14

. Penarikan kesimpulan dan data verifikasi yang 

dilakukan oleh peneliti menggunakan bukti-bukti yang kuat yang diperoleh dari lapangan 

yang dapat menjelaskan secara keseluruhan yang ada. Setelah peneliti mengumpulkan 

data hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang diperoleh dari informan, 

selanjutnya data tersebut akan di reduksi atau tahap pemilihan atau penyederhanaan data 

yang diperoleh tersebut, setelah melakukan eduksi data tersebut kemudian akan 

dilanjutkan tahap display data yang merupakan menyajikan data atau sekumpulan data 

yang tersusun dapat digunakan pada tahap terakhir yaitu penarikan kesimpulan yang 

merupakan jawaban atas permasalahan yang diangkat dalam kegiatan penelitian ini 

dengan menggunakan kerangka berfikir deduktif.  

  

I. Sistematika Pembahasan  

     Sistematika pembahasan dari penelitian ini secara keseluruhan terdiri dari tiga bagian yaitu 

yaitu: pertama, bagian formalitas yang terdiri dari halaman judul, abstrak, surat pernyatan 

penelitian, halaman persetujuan, halaman pengesahan, motto, persembahan, riwayat hidup, kata 

pengantar, daftar isi, daftar table dan daftar lampiran. Kedua, bagian isi yang terdiri dari lima bab 

sebagai berikut: 

 Untuk mempermudah pemahaman mengenai permasalahan yang akan dibahas lebih lanjut, 

maka diperlukannya sistematika penulisan kerangka skripsi pada penelitian ini guna  

mendapatkan suatu gambaran komrehensif dalam sebuah penelitian. Secara format sistematika 

penulisan pada skripsi ini meliputi dari 5 Bab dan dari setiap bab teridri dari beberapa sub bab, 

yang masing-masing pembahasannya dapat diuraikan diantara nya: 

                                                           
14 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial, (Jakarta:Erlangga,2009), 147-148. 
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 Bab I, Merupakan Pendahuluan yang berisikan Penegasan Judul, Latar Belakang Masalah, 

Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Kajian Terdahulu Yang Relevan, 

Metode Penelitian, dan Sistematika Penulisan. 

 Bab II, Merupakan Landasan Teori, yang terdiri dari dua sub-sub, pertama, pengertian 

manajemen pendistribusian dan zakat yang memiliki sub bab, (pengertian Manajemen, pengertian 

Pendistribusian), Kedua, Zakat, yang yang memiliki sub bab yaitu (pengertian zakat,Jenis dan 

macam-macam zakat dalam islam, dasar hukum zakat).  

 Bab III, Merupakan Deskripsi Objek Penelitian  yang terdiri dari dua sub-sub,  pertama 

gambaran umum baznas kota Bandar lampung, yang memiliki sub bab yaitu (sejarah berdirinya 

baznas kota Bandar lampung, struktur pengurusan baznas kota Bandar lampung, tugas dan fungsi 

kepengurusan baznas kota Bandar lampung, visi, misi, dan tujuan baznas kota Bandar lampung, 

metode berzakat di baznas kota Bandar lampung, program-program baznas kota Bandar lampung, 

laporan keuangan dana zis baznas kota Bandar lampung, potensi-potensi zakat). Kedua, 

manajemen pendistribusian zakat di baznas kota bandar lampung.  

 Bab IV, Merupakan hasil dari penelitian, yaitu analisis yang berisikan tentang Manajemen 

Pendistribusian Zakat di BAZNAS Kota Bandar Lampung. 

 Bab V, Merupakan bab Penutup, pada bab ini terdapat kesimpulan penulis dari seluruh 

pembahasan dan arahan rekomendasi untuk memberikan kritik dan saran terhadap penelitian ini. 
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BAB II 

MANAJEMEN PENDISTRIBUSIAN DAN ZAKAT 

 

 

A. Manajemen Pendistribusian 

1. Pengertian Manajemen 

Secara etimologis atau bahasa, kata “manajemen” berasal dari kata bahasa Inggris 

“management”, yang berarti tata laksanaan, tata pimpinan, dan pengelolaan. Artinya, 

manajemen adalah cara yang digunakan oleh individu atau kelompok dalam upaya-upaya 

koordinasi guna mencapai suatu tujuan
1
.  

Istilah manajemen dalam Bahasa Arab diartikan sebagai an nizam atau at-tanzhim, yang 

merupakan tempat menyimpan dan meletakkan segala sesuatu pada tempatnya. 

Dalam skala aktivitas, pengertian ini juga dapat diartikan sebagai kegiatan penerbitan, 

pengorganisasian, dan pemikiran yang dilakukan seseorang dalam rangka mengungkapkan, 

mengatur, dan merapikan segala sesuatu yang ada di sekitarnya, memahami prinsip-prinsip, 

serta menjadikan hidup selaras dan serasi dengan yang lainnya. 

Sedangkan secara terminologi terdapat banyak definisi yang dikemukakan oleh para ahli, 

di antaranya adalah: “The process of planning organizing, leading, and controlling the 

anization members and of using all availabel organizational resourcesto reach stated 

organizatinal goals
2
”. 

Sebuah proses perencanaan, pengorganisasian, pengaturan terhadap para anggota 

organisasi serta penggunaan seluruh sumber-sumber yang ada secara tepat untuk meraih 

tujuan organisasi yang telah ditetapkan. 

G.R Terry berpendapat bahwa manajemen merupakan proses yang berbeda yang terdiri 

dari tindakan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian untuk 

menentukan dan mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya melalui penggunaan 

sumber daya manusia dan sumber lain
3
.  

Haiman mengatakan manajemen adalah fungsi untuk pencapaian tertentu melalui 

kegiatan orang lain dan mengawasi usaha individu untuk mencapai tujuan bersama
4
.  

Dengan demikian, secara keseluruhan definisi manajemen tersebut dapat dijabarkan 

sebagai berikut: 

a. Manajemen proses untuk penggunaan sumber daya yang efisien untuk mencapai 

tujuan tertentu 

b. kemampuan atau kecakapan untuk memperoleh hasil melalui kegiatan orang lain guna 

mencapai tujuan; 

c. Seluruh tindakan menggerakkan sekelompok orang ke fasilitas bergerak dalam upaya 

bersama untuk mencapai tujuan tertentu. 

Dari beberapa pendapat di atas, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa Manajemen 

adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh orang-orang untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan sebelumnya dan untuk mengendalikan secara efektif dan efisien. Dapat juga 

dikatakan bahwa manajemen pada hakekatnya adalah proses kegiatan atau usaha untuk 

mencapai tujuan tertentu melalui kerjasama dengan pihak lain. 

 

2. Pengertian Pendistribusian 

     Distribusi berasal dari bahasa Inggris “distribution” turunan dari kata “to distribute” 

yang artinya membagikan, menyalurkan, menyebarkan dan mendistribusikan
5
.  Distribusi 

adalah proses penyaluran atau penyampaian suatu barang dan jasa dari produsen kepada 

                                                           
1 Muhammad Munir & Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2009), 9. 
2 Ibid., 10 
3 Ibid., 11 
4 M. Manullang, Dasar-Dasar Manajemen, (Yogyakarta, Gadjah Mada Univrsity Press, 2004), 3. 
5 Damsar, Pengantar Sosiologi Ekonomi, (Jakarta: Kencana, 2011), 93. 
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konsumen atau para pemakai. Tanpa distribusi, barang dan jasa tidak akan sampai dari 

produsen kepada konsumen sehingga kegiatan produksi dan konsumsi tidak akan lancar.   

Distribusi merupakan suatu proses penyampaian barang atau jasa dari produsen kepada 

konsumen dan para pemakai, sewaktu dan dimana barang dan jasa tersebut diperlukan.   

Pada proses distribusi tersebut dasarnya menciptakan faedah  (utility) waktu, tempat, 

dan pengalihan hak milik. Dalam menciptakannya, terdapat dua aspek penting yang terlibat 

di  dalamnya yaitu lembaga yang berfungsi sebagai saluran distribusi  (channel of 

distribution/marketing channel) dan aktivitas yang  menyalurkan arus fisik barang 

(physical distribution)
6
.  

Penulis dapat memahami bahwa distribusi merupakan kegiatan penyaluran barang atau 

jasa dari produsen ke konsumen agar barang atau jasa tersebut dapat digunakan atau di 

konsumsi oleh para pemakainya (konsumen). 

 

B. Zakat  

1. Pengertian  Zakat  

 Kata zakat berasal dari “zaka” yang mempunyai pengertian berkah, tumbuh, bersih, dan 

baik. Sedangkan menurut lisan arab, arti dasar dari kata zakat, ditinjau dari segi bahasa adalah 

“suci, tumbuh, berkah, dan terpuji. “yang semuanya digunakan dalam Al-Quran dan Hadist. 

Zakat dalam istilah fiqih berarti sejumlah harta tertentu yang diwajibkan Allah SWT 

diserahkan kepada orang-orang yang berhak
7
.   

 Dalam kitab Fatul Qorib disebutkan bahwa arti kata “zakat” menurut syara’ adalah nama 

bagi suatu harta tertentu menurut cara-cara yang tertentu, kemudian diberikan kepada 

sekelompok orang yang tertentu pula
8
. Dinamakan zakat karena dapat mengembangkan, 

menyuburkan pahala dan menjauhkan harta yang telah diambil zakatnya dari bahaya
9
.  Dalam 

undang-undang nomor 23 tahun 2011 pasal 1 ayat 2 tentang pengelolaan zakat, dijelaskan 

bahwa zakat adalah “harta yang wajib dikeluarkan oleh seorang muslim atau badan usaha 

untuk diberikan kepada yang berhak menerimanya sesuai dengan syari’at Islam
10

”  

 Secara umum, zakat dapat dirumuskan sebagai bagian dari harta yang wajib diberikan 

oleh setiap muslim yang memenuhi syarat kepada orang-orang tertentu dan dengan syarat-

syarat tertentu. Syarat-syarat itu adalah nisbah (jumlah minuman kekayaan yang wajib 

dikeluarkan zakatnya). Haul (jangka waktu yang ditentukan bila seseorang. Wajib 

mengeluarkan zakat) harta, dan kadarnya, (ukur besarnya  zakat yang harus dikeluarkan)
11

.  

 Zakat dimaksudkan membersihakan harta benda milik orang lain, yang dengan sengaja 

atau tidak sengaja, telah termasuk kedalam harta benda kita. Dalam mengumpulkan harta 

benda, seringkali hak orang lain termasuk ke dalam harta benda yang kita peroleh karena 

persaingan yang tidak sehat. Sehingga untuk membersihkan harta benda dari kemungkinan 

adanya hak-hak orang lain, maka zakat wajib dibayarkan. Zakat juga berarti pertumbuhan, 

karena dengan memberikan hak fakir miskin dan lain-lain yang terdapat dalam harta benda 

kita, maka terjadilah suatu sirkulasi uang dalam masyarakat yang mengakibatkan 

berkembangnya fungsi uang itu dalam kehidupan masyarakat. Hal itu senada dengan apa 

yang dikemukakan oleh ibnu khaldun bahwa harta, benda itu selalu beredar diantara penguasa 

dan rakyat dan menganggap bahwa Negara dan pemerintah adalah suatu pasar yang paling 

besar, serta zakat itu adalah inti budaya manusia. 

 Secara filsafati, zakat mempunyai beberapa arti penting sebagaimana dikemukakan oleh 

                                                           
6 Idri, Hadis Ekonomi: Ekonomi Dalam Perspektif Hadis Nabi, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2015), 128. 
7 Yusuf Qardawi, Hukum Zakat, (Bogor: Litera Antar Nusa, 2000), 9. 
8 Kitab Fathul Qorib Tentang Hukum-Hukum Zakat 
9 Hasbi Ash Shiddiqie, Pedoman Zakat, (Jakarta: Bulan Bintang, 2005), 24 
10 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat. 
11 Mohamad Daud Ali Dan Habibah Daud, Lembaga-Lembaga Islam Di Indonesia, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2013),  241. 
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Al-kasani yang dikutip oleh yusuf Qardhawai
12

,  pertama menunaikan zakat merupakan 

upaya untuk menolong kaum lemah, membantu orang yang membutuhkan pertolongan dan 

menopang mereka yang lemah agar mampu melaksanakan kewajiban juga merupakan suatu 

kewajiban. Kedua, membayar zakat dapat membersihkan diri pelaku dari berbagai dosa dan 

menghaluskan budi pekertinya sehingga menjadi orang yang pemurah. Realita menunjukan 

bahwa pada umumnya manusia cenderung kikir. Dengan mengeluarkan zakat, jiwanya dilatih 

bersikap pemurah, senang melakukan amanah, serta senantiasa memenuhi hak setiap orang. 

Hal ini tercakup dalam firman Allah: 

يهِمْ بهِاَ وَصَلِّ عَليَْ  ُ خُذْ مِنْ أمَْوَالهِِمْ صَدَقةًَ تطَُهِّرُهمُْ وَتزَُكِّ هِمْ إنَِّ صَلََتَكَ سَكَنٌ لهَمُْ وَاللََّّ

 سَمِيعٌ عَليِمٌ 
 

 Artinya: “Ambillah zakat dari harta mereka (guna) menyucikan) dan membersihkan 

mereka, dan doakanlah mereka karena sesungguhnya doamu adalah ketenteraman bagi 

mereka. Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. Zakat membersihkan mereka dari 

kekikiran dan cinta yang berlebihan terhadap harta.” (Q,S. Al-Taubah [9]: 103). 

 Ketiga, Allah swt telah melimpahkan rahmat dan karunia-nya kepada kaum berada 

dengan memberikan harta benda yang melebihi kebutuhan pokok. Dengan demikian, mereka 

hidup senang di dunia. Sementara itu. Mensyukuri nikmat merupakan kewajiban, baik secara 

akal (aqli) maupun hukum Allah (sya’ri) membayarkan zakatnya kepada orang-orang miskin 

merupakan salah satu cara mensyukuri nikmat. 

a. Zakat Dalam Sejarah Islam  

     Sejarah perundang-undang Islam, zakat baru diwajibkan di Madinah, tetapi mengapa 

al-Quran membicarakan hal itu dalam ayat-ayat yang begitu banyak dalam surat-surat 

yang turun di Makkah? 

      Jawaban pertanyaan ini adalah bahwa zakat yang termaktub didalam surat-surat yang 

turun di Makkah itu tidaklah sama dengan zakat yang diwajibkan di Madinah, dimana 

nisab dan besarnya sudah ditentukan orang-orang mengumpulkanya dan membagikanya 

sudah diatur, dan Negara bertanggungjawab mengelolanya. Tetapi zakat di makkah 

adalah zakat yang tidak ditentukan batas dan besarnya, tetapi diserahkan saja pada rasa 

iman, kemurahan hati, dan perasaan tanggung jawab seseorang atas orang lain sesama 

orang-oarang yang beriman. Sedikit sudah memadai tetapi bila kebutuhan menghen 

menghendaki, zakat itu bisa lebih banyak dan atau lebih banyak lagi dari itu. 

 Sebagian ahli ada yang menarik kesimpulan dari pernyataan-pernyataan al-Qur’an 

dalam surat-surat yang  turun di Makkah seperti hak kerabat, hak peminta-minta dan 

orang yang tak punya, hak yang sudah ditentukan bahwa nabi diduga sudah menentukan 

besar zakat berbagai kekayaan orang-orang yang mampu
13

. Kaum muslimin di Makkah 

baru merupakan pribadi yang dihalang-halangi menjalankan agama mereka, tetapi di 

Madinah mereka sudah merupakan jamaah yang dimiliki daerah, eksistensi, dan 

pemerintahan sendiri. Oleh karena beban tanggung jawab mereka mengambil bentuk baru 

sesuai dengan perkembangan tersebut, yaitu bentuk delimitasi bukan generalisasi, bentuk 

hukum-hukum yang mengikat bukan hanya pesan-pesan yang bersifat anjuran. Hal itu 

mengakibatkan penerapanya memerlukan kekuasaan disamping didasarkan atas perasaan 

iman tersebut kecenderunganya itu terlihat pula pada penerapan zakat Allah menegaskan 

kekayaan apa yang harus dikeluarkan zakatnya, syarat-syarat terkena hukum wajib, 

besarnya, sasaran-sasaran pengeluaranya, dan badan yang bertugas mengatur dan 

                                                           
12 Yusuf Qardhawi, Kiat Islam, (Jakarta: KDT, 2000),  98-99. 
13 Mohd. Izzah Daruza, Sirah al-Rasul: Shurah Muqtabasah min al- Qur’an al-Karim, Jilid II, (Jakarta : Pustaka Al-

Kautsar, 2008), 341. 
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mengelolanya. 

 Ayat-ayat yang di Madinah menegaskan zakat itu wajib dalam bentuk perintah yang 

tegas dan instruksi pelaksanaannya yang jelas. Didalam al-Quran, surat al- baqarah 

misalnya, terdapat pernyataan berikut: “Dirikanlah oleh kalian shalat dan bayarlah zakat” 

juga terdapat berbagai bentuk penyataan dan ungkapan yang menegaskan wajibnya zakat 

tersebut. Persoalaan disini sangatlah luas, tetapi saya menganggap cukup memilihkan satu 

surat saja untuk menjelaskan hal-hal penting tentang zakat yang terdapat di dialamnya. 

Surat itu adalah al-Quran, surat al-taubah, oleh karena surat ini merupakan salah satu 

surat yang terahir turun. 

 Dalam permulaan surat itu, yang di dalamnya Allah memerintahkan agar orang-orang 

musyrik yang melanggar perjanjian damai itu dibunuh, karena sudah diberi keleluasan 

bergerak dan sudah dipersilahkan memilih apa yang merika nilai baik dalam masa damai 

empat bulan itu, Allah berfirman yang artinya “Apabila sudah habis bulan-bulan Haram 

itu Maka bunuhlah orang-orang musyrikin itu dimana saja kamu jumpai mereka, dan 

tangkaplah mereka. Kepunglah mereka dan intailah ditempat pengintaian. jika mereka 

bertaubat dan mendirikan sholat dan menunaikan zakat, Maka berilah kebebasan kepada 

mereka untuk berjalan Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang
14

.”  

 Dari ayat tersebut dapat dijelaskan bahwa yang memungut zakat adalah kepala negara 

atau wakil atas nama kepala negara, sesuai dengan sunnah Rasul dan penerapan konkrit 

para khalifah yang empat. Pembangkang-pembangkang yang tidak mau lagi membayar 

zakat pada zaman pemerintahan Abu Bakar berpegang pada lahiriyah ayat itu. Mereka 

berkata behwa instruksi itu hanya ditujukan kepada Nabi dan oleh karena itu harus 

diberlakukan sesuai dengan bunyi lahiriah instruksi tersebut. Dan dengan demikian 

shaqadah tidak wajib dikenakan kepada orang-orang lain. 

 Pendapat yang sesat dan persangkaan yang tidak berdasar ini ditolak oleh para ulama, 

yang akan kita jelaskan sebentar lagi. Sebagian ulama berpendapat bahwa shaqadah 

dalam ayat di atas tidak berarti zakat, tetapi adalah sedekah yang diwajibkan kepada 

orang- orang yang tidak ikut perang Tabuk, yaitu orang-orang yang mencampuradukkan 

yang benar dan yang salah. Kata ganti orang (dhamir) dalam ayat tersebut maksudnya 

adalah orang-orang yang tidak ikut perang tersebut, sedangkan sedekah harus ditarik dari 

kekayaan mereka, supaya dosa-dosa mereka terhapus, tetapi sedekah disini adalah 

sedekah sunnah, juga hanya khusus buat mereka. Patokan disini bukanlah ”keumuman 

pernyataan, tidak kekhususan sebabnya” seperti biasa berlaku dalam ilmu Ushul Fiqih. 

Sedangkan mengenai suatu kewajiban tidaklah boleh hanya ditujukan kepada mereka dan 

ketidakikutan mereka perang itu tidak boleh menjadi penyebab mereka dikenakan 

hukuman tersebut oleh karena zakat adalah rukun Islam, bukan denda kesalahan- 

kesalahan. 

 

b. Tujuan Zakat  

     Perintah wajib zakat turun di Madinah `pada bulan Syawal tahun ke dua Hijrah Nabi 

SAW, kewajibannya terjadi setelah kewajiban puasa Ramadhan. Zakat mulai diwajibkan 

di Madinah karena masyarakat Islam sudah mulai terbentuk dan kewajiban ini 

dimaksudkan untuk membina masyarakat muslim yakni sebagai bukti solidaritas sosial. 

Adapun ketika umat Islam masih berada di Makkah, Allah SWT sudah menegaskan 

dalam Al-Qur‟an tentang pembelanjaan harta yang belum dinamakan zakat, tetapi berupa 

infaq bagi mereka yang mempunyai kelebihan harta agar membantu bagi yang 

                                                           
14 Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahnya ( Jakarta: Yayasan Penyelenggaraan Penterjemah Al-Quran, 

2004), 4.  
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kekurangan
15

.  

 Pada masa khalifah Abu Bakar, mereka yang terkena kewajiban membayar zakat 

tetapi enggan melakukannya diperangi dan ditumpas karena dianggap memberontak pada 

hukum agama. Hal ini menunjukkan betapa zakat merupakan kewajiban yang tidak bisa 

ditawar-tawar
16

.  Di zaman Umar bin Abdul Aziz, salah satu khalifah masa pemerintahan 

Bani Umayyah berhasil memanfaatkan potensi zakat. Shadaqah dan zakat didistribusikan 

dengan cara yang benar hingga kemiskinan tidak ada lagi di zamannya, tidak ada lagi 

orang yang berhak menerima zakat ataupun shadaqah. 

 Sebagai salah satu rukun Islam, zakat mempunyai tujuan sebagai berikut: 

1) Membantu, mengurangi dan mengangkat kaum fakir miskin dari kesulitan hidup dan 

penderitaan mereka.  

2) Membantu memecahkan permasalahan yang dihadapi oleh para mustahiq zakat. 

3) Membina dan merentangkan tali solidaritas sesama umat manusia. 

4) Menghilangkan sifat bakhil pemilik kekayaan dan penguasaan modal. 

5) Menghindarkan penumpukan kekayaan perseorangan yang dikumpulkan di atas 

penderitaan orang lain. 

6) Mencegah jurang pemisah kaya miskin yang dapat menimbulkan kejahatan sosial. 

7) Mengembangkan tanggung jawab perseorangan terhadap kepentingan masyarakat dan 

kepentingan umum 

8) Mendidik untuk melaksanakan disiplin dan loyalitas seorang untuk menjalankan 

kewajibannya dan menyerahkan hak orang lain.  

 

2. Jenis dan Macam-Macam Zakat Dalam Islam  

 Macam zakat yang harus dibayarkan oleh seorang muslim ada dua macam, yaitu zaat mal 

dan zakat fitrah. 

a. Zakat Mal  

      Zakat mal adalah zakat yang wajib dibayarkan atas harta yang dimiliki jika harta 

tersebut telah mencapai batas wajib dikeluarkan zakatnya atau nishab. Jenis zakat mal 

antara lain: 

1) Zakat Binatang Ternak  

     Binatang ternak adalah binatang yang dengan sengaja di-kembangbiakkan agar 

menjadi tambah banyak. Pada binatang ternak diberlakukan nishab dan haul. Menurut 

dalil yang ada bahwa binatang ternak yang dizakati itu hanya tiga jenis, yaitu unta, 

sapi, dan kambing. 

     Adapun selain dari tiga macam tersebut baru ditunaikan zakatnya bila dijadikan 

barang tijarah. 

     Zakat unta ketentuannya sebagai berikut: 

a) 5 ekor - 9 ekor 1 ekor kambing  

b) 10 ekor - 14 ekor 2 ekor kambing  

c) 15 ekor - 19 ekor 3 ekor kambing  

d) 20 ekor - 24 ekor 4 ekor kambing  

e) 25 ekor - 35 ekor 1 ekor unta bintu makhad  

f) 31 ekor - 45 ekor 1 ekor unta bintu labun  

g) 45 ekor - 60 ekor 1 ekor unta hiqah  

h) 61 ekor - 75 ekor 1 ekor unta jadz’ah  

                                                           
15

 Muhammad, & Ridwan Mas’ud, Zakat Dan Kemiskinan, Instrumen Pemberdayaan Ekonomi Umat, (Yogyakarta: UII 

Press, 2005), 39. 
16

 Departemen Agama, Pedoman Zakat 9 Seri, (Jakarta: Departemen Agama, 2001), 67. 
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i) 76 ekor - 90 ekor 2 ekor unta bintu labun  

j) 91 ekor - 120 ekor 2 ekor unta hiqah  

       Zakat sapi ketentuannya sebagai berikut: 

a) 30 ekor - 39 ekor 1 ekor sapi jantan/betina tabi’ 

b) 40 ekor - 59 ekor 1 ekor sapi jantan/betina musinnah  

c) 60 ekor - 69 ekor 2 ekor sapi jantan/betina tabi’ 

d) 70 ekor - 79 ekor 1 ekor sapi musinnah dan 1 ekor tabi’ 

e) 80 ekor - 89 ekor 2 ekor sapi musinnah  

     Zakat kambing ketentuannya sebagai berikut: 

a) 40 ekor - 120 ekor 1 ekor kambing (2 th) atau domba (1 th) 

b) 121 ekor - 200 ekor 2 ekor kambing/dombaz 

c) 201 ekor - 300 ekor 3 ekor kambing/domba 

Keterangan: 

 tabi’ adalah sapi jantan atau betina yang telah berusia satu tahun dan telah 

memasuki tahun kedua.  

 Musinnah adalah sapi betina yang telah berusia dua tahun dan telah masuk tahun 

ketiga.  

  Makhad adalah unta betina yang telah berusia satu tahun dan telah masuk tahun 

kedua. 

 Labun adalah unta betina yang telah berusia dua tahun dan telah masuk tahun 

ketiga.  

 Hiqah adalah unta betina yang telah berusia tiga tahun dan telah masuk tahun 

keempat.  

 Jadz’ah adalah unta betina yang telah berusia empat tahun dan telah masuk tahun 

kelima. 

     Berdasarkan jumlah tersebut, dalam ternak unta jika jumlah tersebut bertambah 40 

ekor maka zakatnya bertambah 1 ekor bintu labun, dan setiap jumlah tersebut berjumlah 

50 ekor maka zakatnya bertambah 1 ekor hiqah. Dalam ternak sapi, setiap jumlah itu 

bertambah 30 ekor, zakatnya bertambah 1 ekor tabi’ dan jika setiap jumlah itu bertambah 

40 ekor, zakatnya bertambah 1 ekor musinnah. Pada ternak kambing, setiap berjumlah 

100 ekor zakatnya bertambah 1 ekor
17

.    

 

2) Zakat Emas Dan Perak  

     Emas dan perak merupakan logam galian yang berharga dan merupakan karunia 

Allah. Barang siapa memiliki satu nisab emas dan perak selama satu tahun penuh, 

maka ia berkewajiban mengeluarkan zakatnya bila syarat-syarat yang lain telah 

terpenuhi artinya bila ditengah-tengah tahun yang satu nisab tidak dimiliki lagi atau 

berkurang tidak mencapai satu nisab lagi karena dijual atau sebab lain, berarti 

kepemilikan satu tahun itu terputus
18

.   

 Berdasarkan pendapat mayoritas ulama, seperti Imam Maliki, Imam Syafi’i, dan 

Imam Hambali berpendapat bahwa nisab emas adalah 20 mitsqal = 90 gram (BAZIS) 

dan perak 200 dirham = 600 gram (jumhur). Besar zakatnya adalah 2,5% setelah 

tersimpan selama setahun hijriyah penuh. 

 

3) Zakat Barang Dagangan (Tijarah)  

 Zakat perdagangan atau perniagaan adalah zakat yang dikeluarkan atas 

                                                           
17

 Hikmat Kurnia Dan A. Hidayat, Panduan Pintar Zakat, (Jakarta: Kultum Media, 2008),  256. 
18

 Fakhrudin, Fiqh Dan Manajemen Zakat Di Indonesia, (Yogyakarta: UIN Malang Press, 2008), 56. 
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kepemilikan harta yang diperuntukkan untuk jual beli. Zakat ini dikenakan kepada 

perniagaan yang diusahakan baik secara perseorangan maupun perserikatan seperti 

CV, PT, dan koperasi
19

.   

 Segala macam jenis harta atau barang yang diperdagangkan orang, baik yang 

termasuk dalam jenis harta yang wajib dizakati seperti: bahan makanan dan ternak, 

maupun harta yang tidak wajib dizakati seperti: tekstil, hasil kerajinan, kelapa, tebu, 

pisang, tanah, mebel, dan sebagainya semuanya itu wajib dizakati jika telah memenuhi 

syarat-syaratnya
20

. Nishab zakat perdagangan adalah senilai 90 gram emas setelah 

berlalu satu tahun. Cara mengeluarkan zakatnya, pada awal tahun dihitung nilai barang 

dagangannya. Jika sudah mencapai nishab, pada akhir tahun dihitung kembali apakah 

telah mencapai nishab atau belum. Jika telah mencapai nishab, harus dikeluarkan 

zakatnya sebesar 2,5%
21

.   

 

4) Zakat Tanaman  

 Tanaman yang wajib dizakati adalah biji-bijian yang menjadi bahan makanan 

pokok, seperti gandum, jagung, padi, kedelai, dan kacang tanah. Menurut hukum dan 

pembahasannya zakat tanaman meliputi hal-hal berikut: 

a) Semua yang ditanam, baik hasil, buah, dan bunga atau tanaman hias maupun yang 

sejenisnya yang memiliki harga dan manfaat secara syar’i termasuk kedalam 

kategori zakat pertanian. 

b) Zakat tanaman ditunaikan pada waktu panen dan tidak disyariatkan haul karena 

pertumbuhan harta telah sempurna pada jangka waktu pertanian. 

c) Bisa dibayar dengan uang dengan harga yang sesuai dengan harga pasar waktu tiba 

kewajiban membayar zakat. 

d) Jumlah produksi boleh dipotong pembiayaan pertaniaan, seperti pupuk dan buruh. 

 Boleh memotong jumlah produksi (harga produksi) dengan pelunasan hutang 

jangka pendek.  Nisab zakat pertanian berdasarkan perhitungan watsaq (ukuran 

banyak dari suatu barang pertanian setelah dipanen dengan cara disukat atau diukur 

dengan ukuran isi pada suatu wazan atau wadah yang disepakati, semacam mud, 

literan, shak, blek, gallon, mangkok, gantang, dan sebagainya. Para ahli fikih telah 

menentukan 5 watsaq sepadan dengan 50 kail atau 653 kg dari makanan pokok 

mayoritas penduduk. Kadar zakat pertanian adalah 10% jika diairi oleh air hujan, 

sungai, danau atau yang sejenisnya.Dan 5% jika diairi dengan alat irigasi atau yang 

sejenisnya yang menggunakan alat pompa air
22

. 

 

5) Zakat Barang Temuan (Rikaz)  

 Barang Tambang (Ma’din) Dan Hasil Laut (Ar-rikaz) menurut bahasa artinya harta 

yang terpendam. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai harta karun, yakni 

harta lama yang terpendam di tempat yang tidak didiami orang, maknanya tidak akan 

dapat klaim dari siapa pun.  

 Rikaz oleh para ulama disebut harta jahiliyah yang lama terpendam, termasuk 

dalam ketegori ini adalah sesuatu yang ditemukan diatas permukaan bumi, seperti 

peninggalan purbakala, peninggalan sejarah, dan penemuan fosil-fosil yang berharga 

dan barang antik lainnya.  Sedangkan yang dimaksud Ma’din adalah segala macam 

hasil tambang yang dikeluarkan dari bumi dan mempunyai nilai, seperti besi, 

                                                           
19 Ibid.,59. 
20 Muhammad Ja’far, Tuntutan Ibadah Zakat, Puasa, Dan Haji, (Jakarta: Kalam Mulia, 2003), 45.   
21 Wawan Shofwan Shalehuddin, Risalah Zakat, Infaq Dan Sedekah, (Bandung: Tafakur, 2011),  52. 
22 Ibid.,226. 
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kuningan, dan timah. Hasil laut adalah harta yang diksploitasi dari laut, seperti 

mutiara, kerang, terumbu karang, rumput laut.  Dalam zakat rikaz tidak ada nishab dan 

haul. Oleh karena itu setiap menemukan harta karun langsung dikeluarkan zakatnya 

sebesar 20%. Sedangkan untuk zakat ma’din nishabnya adalah senilai 90 gram emas 

dan kadarnya 2,5%. Untuk zakat hasil hasil kadarnya sebesar 20% atau 5% sesuai 

kesulitan
23

.   

 

6) Zakat Profesi  

 Profesi adalah suatu pekerjaan dengan keahlian khusus sebagai mata pencaharian, 

seperti: arsitek, dokter, pelukis, olahragawan, pejabat, dan sebagainya. Zakat profesi 

adalah zakat yang dikenakan pada tiap pekerjaan yang penghasilannya telah 

memenuhi nishab, yaitu jika penghasilan yang mereka terima selama setahun lebih 

dari senilai 90 gram emas dan zakatnya dikeluarkan setelah berlalu satu tahun sebesar 

2,5% setelah dikurangi kebutuhan pokok. Demikianlah penghasilan itu jika diukur 

dengan syarat nisab emas. Akan tetapi bila diukur dengan hasil tanaman, maka syarat 

wajib zakatnya tidak setahun lamanya, tetapi pada waktu panen, atau menerima 

pendapatan itu dan zakatnya pun tidak 2,5% tetapi 5 sampai 10%. 

 Ada beberapa pendapat yang muncul tentang nisab dan kadar zakat profesi: 

a) Menganalogikan zakat profesi kepada hasil pertanian, baik nisab dan kadar 

zakatnya. Dengan demikian nisab zakat profesi adalah 653 kg beras dan kadar 

zakatnya 5 sampai 10%. 

b) Menganalogikan dengan zakat perdagangan atau emas, nisabnya 90 gram emas 

murni 24 karat dan kadar zakatnya 2,5%, boleh dikeluarkan saat menerima 

kemudian perhitungannya di-akumulasikan di akhir tahun.  

c) Menganalogikan nisab zakat penghasilan dengan hasil pertanian. Nisabnya senilai 

653 kg beras sedangkan kadar zakatnya dianalogikan dengan emas yaitu 2,5%. Hal 

tersebut berdasarkan qiyas atas kemiripan terhadap karakteristik harta zakat yang 

telah ada, yakni: 

1) Model memperoleh harta penghasilan (profesi) mirip dengan hasil panen. 

2) Model bentuk harta yang diterima sebagai penghasilan berupa uang, oleh sebab 

itu bentuk harta ini dapat diqiyaskan dalam zakat harta (simpanan/kekayaan) 

berdasarkan harta zakat yang harus dibayarkan (2,5%)
24

.   

 

b. Zakat Fitrah  

 Zakat fitrah disebut juga sedekah fitrah. Zakat fitrah diwajibkan bagi setiap Muslim 

untuk membersihkan dan menyempurnakan puasanya. Selain itu, zakat fitrah 

dimaksudkan untuk memperbaiki perbuatan buruk yang dilakukan selama bulan puasa, 

dan juga untuk memungkinkan si miskin ikut serta dalam kegembiraan Idul Fitri.  

 Zakat fitrah merupakan kewajiban bagi setiap Muslim yang memiliki persediaan lebih 

dari kebutuhan bagi anggota keluarganya pada hari dan malam Idul Fitri. Waktu 

mengeluarkan zakat fitrah, menurut Imam Syafi’I dapat dikeluarkan pada hari pertama 

bulan Ramadhan. Tetapi lebih baik jika zakat fitrah dikeluarkan pada dua hari terakhir 

Ramadhan. Namun, pada sisi lain, waktu terbaiknya ialah pada hari pertama Idul Fitri 

sebelum shalat ‘Id. Jika dikeluarkan setelah shalat id, maka dianggap sebagai sedekah 

biasa. Besar zakat fitrah yang wajib dikeluarkan adalah sebesar satu sha‟ yang setara 

dengan 3,5 liter atau 2,5 kg makanan pokok setempat yang biasa dimakan oleh orang 

                                                           
23 Ibid.,152 -159.   
24 Ibid., 50. 
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yang bersangkutan, seperti beras, gandum, kurma
25

.   

 

3.  Dasar Hukum Zakat  

      Allah SWT melalui agama-Nya yang lurus, yakni dinul Islam telah memerintahkan 

kepada kita untuk melaksanakan kewajiban membayar zakat dan sekaligus memerintahkan 

untuk mengelola zakat tersebut dengan baik. Zakat sebagai salah satu rukun islam yang lima 

yaitu syahadat, shalat, zakat, puasa dan haji sangat penting peranannya dan tidak boleh 

diabaikan. Oleh sebab itu hokum zakat adalah wajib ‘ain (fardhu ‘ain) atas setiap muslim 

yang telah memenuhi syarat-syarat tertentu dan merupakan kewajiban yang disepakati oleh 

umat islam dengan berdasarkan dalil Al-Qur’an, hadits, dan ijma’. Bahkan di dalam Al-

Qur’an, kata zakat dan shalat di dalam Al-Qur’an disebutkan sebanyak 82 kali. Setiap 

perintah shalat selalu diikuti dengan perintah zakat, sehingga zakat memiliki kedudukan 

yang sama dengan shalat, tidak seperti kewajiban-kewajiban lainnya seperti puasa dan haji. 

Penyebutan yang beriringan ini, artinya zakat dan shalat tidak dapat dipisahkan. Shalat 

merupakan ibadah pokok yang berdimensi vertikal atau transendental, yaitu habluminallah, 

sedangkan zakat merupakan ibadah pokok dalam Islam yang berdimensi sosial atau 

habluminannas
26

. 

 Berikut ini beberapa dasar hukum tentang zakat: 

a. Dalil al-qur’an yang mewajibkan adanya zakat yaitu:  

يهِمْ بهِاَ وَصَلِّ عَليَْهِمْ إنَِّ  خُذْ مِنْ أمَْوَالهِِمْ صَدَقةًَ تطَُهِّرُهمُْ وَتزَُكِّ

ُ سَ  مِيعٌ عَليِمٌ صَلََتكََ سَكَنٌ لهَمُْ وَاللََّّ  
     Artinya: “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 

membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya 

do’a kamu itu (menjadi) ke-tenteraman jiwa bagi mereka dan Allah Maha mendengar lagi 

Maha mengetahui.” (QS. At-Taubah [9]: 103). 

اكِعِينَ  كَاةَ وَارْكَعُوا مَعَ الرَّ لََةَ وَآتَوُا الزَّ  وَأقَيِمُوا الصَّ
 

      Artinya: “Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta orang-orang 

yang ruku’.” (QS. Al-Baqarah [2]: 43) 

b. Dalil As-Sunnah atau hadist Nabi SAW yang mewajibkan adanya zakat yaitu: 

حْمَنِ عَبْدِ اللَِّ بْنِ عُمَرَ بْنِ الْخَطَّابِ رَضِيَ اللَُّ عَنْهمَُا قاَلَ :  عَنْ أبَيِ عَبْدِ الرَّ

هاَدَةُ أنَْ لاَ سَمِعْتُ رَسُوْلَ اللَِّ صلى اللَّ وسلم يَقوُْلُ : بنُيَِ اْلِإسْلَمَُ عَلىَ خَمْسٍ : شَ 

كَاةِ وَحَجُّ الْبيَْتِ وَصَوْمُ  لَةَِ وَإيِْتَاءُ الزَّ داً رَسُوْلُ اللَِّ وَإقِاَمُ الصَّ إلِهََ إلِاَّ اللَُّ وَأنََّ مُحَمَّ

 رَمَضَانَ. رواه الترمذي ومسلم
Artinya: “Dari Abu Abdurrahman, Abdullah bin Umar bin AlKhattab r.a dia berkata: 

saya mendengar Rasulullah SAW bersabda: Islam dibangun diatas lima perkara: bersaksi 

bahwa tiada Tuhan selain Allah dan bahwa Nabi Muhammad utusan Allah, menegakkan 

shalat, menunaikan zakat, melaksanakan haji dan puasa ramadhan” (HR. Turmudzi dan 

Muslim)
27

. 

     Berdasarkan ayat Al-Qur’an dan Al-Hadist diatas dapat dikatakan bahwa zakat 

merupakan kewajiban bagi setiap muslim yang mempunyai kelebihan harta. Zakat tidak 

bersifat sukarela atau hanya pemberian dari orang kaya kepada orang-orang miskin/fakir, 

                                                           
25  Yasin Ibrahim Al-Syaikh, Cara Mudah Menunaikan Zakat: Membersihkan Kekayaan Menyempurnakan Puasa 

Ramadhan, (Bandung: Pustaka Madani, 1998), 101-102 
26 Mahmudi, Sistem Akuntansi Organisasi Pengelola Zakat, (Yogyakarta: P3EI, 2009), 15.  
27 R. Kadlan-Imam Musa Prodjosiswo, Hadits Pegangan Maulana Muhammad Ali, (Jakarta: CV. Kuning Mas, 1992), 

215. 
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tetapi merupakan hak mereka dengan ukuran dan ketentuan tertentu.Hukum zakat adalah 

wajib sehingga tidak ada alasan bagi para muzakki untuk tidak mengeluarkan zakat 

merupakan hak mereka dengan ukuran dan ketentuan tertentu. Hukum zakat adalah wajib 

sehingga tidak ada alasan bagi para muzakki untuk tidak mengeluarkan zakat
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